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Buku ini disusun diperuntukkan bagi pemilik dan pengelola industri 
perkebunan kelapa sawit, para pengambil kebijakan, dosen, mahasiswa, 
maupun pihak-pihak lain dalam rangka memperkenalkan sistem integrasi 
sawit dan sapi. Sistem integrasi ini telah dilaksanakan secara meluas di Negara 
Malaysia dan terbukti memberikan nilai tambah bagi perkebunan kelapa 
sawit maupun pengembangan sapi. Sistem integrasi belum bisa diterapkan 
secara baik di Negara Indonesia karena masih adanya keraguan dari pihak 
perkebunan mengenai keuntungan bagi kedua komoditas. Oleh karena itu, 
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buku ini disusun untuk memberikan gambaran terkait keuntungan yang dapat 
diperoleh kedua belah pihak melalui penerapan sistem integrasi sawit-sapi. 
Buku ini juga disusun dalam rangka menjadi acuan bagi mahasiswa sehingga 
dapat memahami sistem integrasi sekaligus mempersiapkan SDM bagi industri 
perkebunan sawit yang terintegrasi dengan ternak sapi.

Buku ini tersusun atas empat bab. Bab pertama, pendahuluan, menunjukkan 
kondisi dan potensi sawit di Indonesia serta peluang menjaga eksistensi 
perkebunan kelapa sawit melalui integrasi dengan ternak sapi. Bab ini juga 
menggambarkan perkembangan populasi sapi di Indonesia dan produktivitas 
setiap bangsa sapi yang dikembangkan. Bab dua menitikberatkan potensi 
perkebunan sawit sebagai lahan integrasi dilihat dari ketersediaan pakan 
berupa hijauan di lahan perkebunan, hasil samping pabrik, dan kesesuaian 
lingkungan untuk lokasi pemeliharaan sapi. Bab tiga menjelaskan pola 
pemeliharaan sapi di perkebunan sawit yang terbagi menjadi tiga, yaitu 
ekstensif, semiintensif, dan intensif. Bab terakhir berisi kesimpulan.
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